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ABSTRACT 

Lampung is an area with a high level of seismicity. Its territory is near the 

subduction zone and traversed by segments of the Sumatran fault. This study aims 

to analyze the level of seismicity of the Lampung region based on a-value and b-

value, seismicity index value, probability and earthquake recurrence period. a-

value and b-value are calculated using the Gutenberg-Richter equation Log N = a 

– bM. a-value describes seismic activity. B-value describes the degree of 

brittleness of the rock. The research data used in this study is data from the 

BMKG catalog during the period 2012-2022 with magnitude ≥ 3 and earthquake 

depth ≤ 300 km with coordinates of the study area 3°45'-6°45'S and 103°45'-

105°45'E. By using the maximum likelihood method through Zmap V.6 software, 

an a-value of 6,15 and a b-value of 0,815 were obtained. A high a-value and b-

value indicate that the Lampung region has a high level of seismicity. Seismicity 

index values for magnitudes 3–9 range from 0,003–245,88. Earthquakes with 

magnitudes 3-5 have a high probability value, while earthquakes with magnitudes 

6-9 have a low probability value. The recurrence period for magnitudes 6-9 ranges 

from 0,17 – 13.467 years.  

Keywords: seismicity level, a-value, b-value, maximum likelihood, Lampung. 
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ABSTRAK 
 

Lampung merupakan daerah dengan tingkat kegempaan yang tinggi. Wilayahnya 

berada didekat zona subduksi dan dilalui oleh segmen sesar Sumatera. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis tingkat seismisitas wilayah Lampung 

berdasarkan a-value dan b-value, nilai indeks seismisitas, probabilitas dan periode 

ulang gempa. a-value dan b-value dihitung dengan menggunakan persamaan 

Gutenberg-Richter yaitu Log N = a – bM. a-value menggambarkan aktivitas 

seismik. b-value menggambarkan tingkat kerapuhan batuan. Data penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data dari katalog BMKG selama periode 

2012-2022 dengan magnitudo ≥ 3 dan kedalaman gempa ≤ 300 km dengan 

koordinat wilayah penelitian 3°45'-6°45'LS dan 103°45'-105°45'BT. Dengan 

menggunakan metode maksimum likelihood melalui software Zmap V.6 

didapatkan  a-value sebesar 6,15 dan b-value sebesar 0,815. a-value dan b-value 

yang tinggi mengindikasikan bahwa wilayah Lampung memiliki tingkat 

seismisitas yang tinggi. Nilai indeks seismisitas untuk magnitudo 3-9 berkisar 

antara 0,003–245,88. Gempa dengan magnitudo 3-5 memiliki nilai probabilitas 

yang tinggi, sedangkan gempa dengan magnitudo 6-9 memiliki nilai probabilitas 

yang rendah. Periode ulang untuk magnitudo 6-9 berkisar 0,17 – 13.467 tahun.  

Kata kunci : tingkat seismisitas, a-value, b-value, maksimum likelihood, 

Lampung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap bencana gempa bumi 

karena letaknya berada pada jalur pertemuan Lempeng Pasifik, Lempeng Indo-

Australia dan Lempeng Eurasia yang sering disebut sebagai zona Cincin Api 

Pasifik atau Ring Of Fire (Utomo & Purba, 2019). Salah satu pulau di Indonesia 

yaitu Pulau Sumatera memiliki kondisi tektonik yang aktif. Keaktifan tektonik di 

Sumatera disebabkan karena terdapat jalur sesar aktif yang disebut Sesar 

Sumatera dan deretan gunung api aktif di sepanjang pulau Sumatera yang 

terbentang dari Selat Sunda hingga ujung utara Sumatera. Daerah yang dilalui 

oleh Sesar Sumatera merupakan daerah yang paling rawan gempa bumi. Selain 

itu, terdapat zona subduksi yang terletak di bagian sebelah barat pulau Sumatera 

(Naryanto, 1997). Terdapat beberapa wilayah di Sumatera yang sering mengalami 

bencana gempa bumi yaitu Aceh, Bengkulu, Padang, dan Bandar Lampung 

(Santoso et al., 2011). 

Lampung merupakan wilayah yang rawan terhadap bencana gempa, hal ini 

dikarenakan wilayah Lampung terapit oleh dua lempeng besar yaitu Lempeng 

Eurasia dan Lempeng Indo-Australia yang terus mengalami pergerakan setiap 

tahun dari arah Selatan dengan kecepatan 6 sampai 14 cm. Pergerakan Lempeng 

Indo-Australia ini sering menimbulkan gempa bumi. Sebagian besar episenter 

gempa bumi Lampung berada di wilayah Laut yang merupakan akibat dari 

aktivitas zona subduksi lempeng, sedangkan gempa di darat berkaitan dengan 

aktivitas sesar lokal (BMKG, 2021). 

Berdasarkan kajian tektonik dan historis kegempaan setiap tahunnya, 

menunjukkan tingkat kegempaan wilayah Lampung sangat tinggi dan berpotensi 

mengalami bencana gempa besar yang bersifat merusak dan menimbulkan korban 

jiwa. Oleh karena itu diperlukan upaya mitigasi bencana gempa bumi untuk 

meminimalisir kerusakan yang ditimbulkan oleh gempa bumi. Studi seismisitas 
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dilakukan sebagai upaya mitigasi bencana gempa bumi di wilayah Lampung 

(BMKG, 2021). Penelitian seismisitas dilakukan sebagai upaya prediksi gempa 

bumi di suatu wilayah dengan mengamati prekursor gempa dan fenomena gempa 

serta menganalisis parameter seismik dan karakteristiknya yang digunakan 

sebagai acuan dalam menentukan tingkat seismisitas suatu wilayah (Imani & 

Melasari, 2017). 

Beberapa penelitian tentang tingkat seismisitas di wilayah Sumatera. 

Pertama, penelitian oleh (Madlazim, 2013) mengenai kajian seismisitas di 

Sumatera dengan menggunakan Hukum Gutenberg Richter diperoleh nilai 

kerapuhan batuan sebesar 0,865. Nilai kerapuhan batuan yang rendah 

menggambarkan akumulasi energi tegangan yang tinggi dan berpeluang besar 

terjadi gempa besar di Sumatera. Kedua, penelitian oleh (Dewi & Prastowo, 2021)  

mengenai studi seismisitas di wilayah Sumatera Barat menggunakan metode least 

square, metode maksimum likelihood dan bantuan software Zmap diperoleh nilai 

keaktivan seismik sebesar 5,28 dan kerapuhan batuan sebesar 0,65. Penentuan 

parameter menggunakan metode maksimum likelihood lebih akurat dibandingkan 

metode kuadrat terkecil (least square) dikarenakan pada metode  maksimum 

likelihood dilakukan proses filtering data. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya maka dilakukan penelitian yang serupa 

untuk wilayah Lampung. Penelitian ini dilakukan dengan menentukan a-value 

(aktivitas seismik) dan b-value (kerapuhan batuan) menggunakan metode 

maksimum likelihood berdasarkan data gempa bumi wilayah Lampung tahun 

2012-2022.  

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu tingkat seismisitas 

Lampung dengan mencari nilai parameter keaktifan seismik (a-value) dan 

kerapuhan batuan (b-value) dengan menggunakan metode maksimum likelihood 

dan software Zmap V.6 serta mencari nilai indeks seismisitas, probabilitas 
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kejadian gempa dan periode ulang gempa bumi berdasarkan data gempa bumi 

wilayah Lampung tahun 2012-2022 yang diperoleh dari katalog BMKG. 

1.3 Batasan Masalah 

1. Data gempa yang digunakan diperoleh dari katalog online BMKG tahun 

2012-2022 dengan magnitudo ≥3 dan kedalaman gempa ≤ 300 km. 

2. Wilayah peneltian meliputi wilayah Lampung dengan koordinat 3°45'-

6°45' LS dan 103°45'-105°45' BT. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tingkat seismisitas wilayah Lampung berdasarkan parameter 

keaktifan seismik (a-value) dan parameter kerapuhan batuan (b-value). 

2. Mengetahui nilai indeks seismisitas gempa, probabilitas kejadian gempa, 

dan periode ulang gempa di wilayah Lampung. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi instansi pemerintahan, penelitian ini dapat menjadi bahan informasi 

mengenai potensi dan resiko kegempaan dan selanjutnya informasi dapat 

dikembangkan sebagai bahan upaya mitigasi bencana di wilayah 

Lampung. 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 

potensi dan resiko kegempaan sehingga dapat lebih waspada dan 

mempersiapkan diri terhadap bencana gempa khususnya di wilayah 

Lampung.  
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